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INTISARI 

Nama    : Ruth Naomi Angelica Tambunan  

NPM   : 202554098 

Judul  : Penerapan Terapi Kompres Dingin Terhadap Penurunan Skala 

Nyeri Pada Lansia Dengan Nyeri Akut Di Ruang Rawat Inap 

Tzu Chi Hospital 

Tanggal Ujian : 11 Juni 2026  

Pembimbing   : Emmelia Ratnawati, M.Kep., Ns.Sp.Kep.Kom 

Jumlah Pustaka : 44 

Jumlah Halaman : 68 

 
Osteoarthritis (OA) lutut merupakan penyakit degeneratif yang sering terjadi pada lansia dan dapat 

menyebabkan nyeri, keterbatasan mobilitas, serta penurunan kualitas hidup. Pada kasus OA lutut 

stadium lanjut, tindakan Total Knee Replacement (TKR) menjadi salah satu pilihan terapi untuk 

mengurangi nyeri dan memperbaiki fungsi sendi. Namun, nyeri akut pascaoperasi masih menjadi 

masalah yang dapat menghambat proses pemulihan pasien. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang 

dapat digunakan untuk membantu menurunkan nyeri adalah terapi kompres dingin (cryotherapy) 

menggunakan ice gel pack. Studi kasus ini bertujuan untuk menganalisis penerapan terapi kompres 

dingin terhadap penurunan skala nyeri pada lansia dengan nyeri akut pasca operasi TKR di ruang rawat 

inap lantai 12 Tzu Chi Hospital. Penerapan Evidence-Based Nursing (EBN) dilakukan pada dua pasien 

lansia pasca operasi TKR, yaitu Tn. A berusia 71 tahun dan Ny. N berusia 69 tahun. Intervensi kompres 

dingin menggunakan ice gel pack diberikan selama ±30 menit, tiga kali sehari selama tiga hari berturut-

turut (H0–H2 post operasi). Pengukuran intensitas nyeri dilakukan menggunakan Numeric Rating Scale 

(NRS) sebelum dan sesudah intervensi. Hasil menunjukkan bahwa pada Tn. A rata-rata skala nyeri 

menurun dari 4,0 menjadi 2,7, sedangkan pada Ny. N menurun dari 5,0 menjadi 3,7. Kedua pasien 

mengalami rata-rata penurunan nyeri sebesar 1,3 poin serta menunjukkan respons positif berupa 

berkurangnya keluhan nyeri, tampak lebih rileks, dan merasa lebih nyaman selama masa pemulihan. 

Dengan demikian, terapi kompres dingin menggunakan ice gel pack dapat membantu menurunkan 

intensitas nyeri pada lansia pasca operasi TKR dan berpotensi diterapkan sebagai intervensi mandiri 

perawat berbasis bukti dalam manajemen nyeri nonfarmakologis. 

 
Kata Kunci: Cryotherapy, Nyeri akut, Lansia, Total Knee Replacement, Evidence-Based Nursing. 
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